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Abstrak Penelitian ini bertujuan ur-rtuk menganalisis pengaruh Adaersity Qttotierft (AQ) dan keman-rpuan
berpikir kritis terhadap prestasi belajar matematika. Penelitiar-r ini aclalah penelitian survei korelasional, dengan
populasi siswa kelas VIII SMPN 251 Jakarta yang dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2013. Sampel
diambil dengan teknik sinryle random snnryling sejumlah 57 siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil perhitungan cliperoleh
terdapat pengarul-r positif Adaersity Quotient (AQ) dtrn kemampuan berpikir kritis secara bersama-sama terhadap
prestasi belajar matematika; terdapat pengaruh positif Atlaersity Qttotient (AQ) terhadap prestasi belajar
Matematika; dan terdapat pengaruh positif kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar Matematika.
Kata-kata kunci: adaersity quotient, kemampuan berpikir kritis, prestasi belajar, matematika
EFFECT OF ADVERSIry QUOTIENTAND CRITICAT TI{INIONG ABILITY
TOWARDS TEARNING ACHIEVEMENT IN MATHEMATICS
Abstract: Tlis resenrch o:irnetl at arwlyzing the intpnct of tlw Adrtersity Qttotient (AQ) onLl critical tlinking ability ort
ruathemotics lenrning nclrieaenrcnt. This is n correlatiotnl stn"uey research desigrt, toith populatiotr zttas tlrc student Stlt
grnde h SMPIJ 251 Jaknrtn, and was done front March wfiil ltLly 2014. SttLdy sample is 57 students utere draun front n
The dntn were mnlyzed usirtg tuLltiple regressiorts. Tlrc result showed: Adttersity QrLotient (AQ) and critical tlirrkurg
abilities lmd positioe and significarft sinrultaneous itnpact on rnathematics learning nclrieuernertt; adaersity quotiertt lmd a
positiae nntl sigtttficnrrt inrynct on mttlrcmntics learning achieoement; criticnl tltinking ability had n positiue and sigtificattt
intpact on mrilrcnmtics learning aclieaement.
Keywords: aLlaersity quotient, critical tlinking nbility, leaning aclieuentent, matlrcnratic
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tidak hanya dipengaruhi oleh interaksi guru dan siswa
saja, tetapi juga ada faktor lain yang mempengaruhi,
yaitu faktor dari dalam diri sis'lva (faktor internal) dan
faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal).
Kecerdasan atau intelegensi n-rerupakan salah
satu faktor internalyang digolongkan ke dalarn faktor
psikologis yang memengaruhi prestasi belajar siswa.
Ada cukup banyak jer-ris kecerdasan yang dimiliki
siswa, salah satunya adalah Aduersity Quotient (AQ).
Adoersity quotient nterupakan kecerdasan yallg rrlampu
mengubah hambatan menjadi peluang. Kecerdasan
ini berbicara tentang bagaimana cara pandang ma-
nusia tersebut memandang sebuah kesulitan dau cara
mere-ka keluar dari kesulitan yang dihaclapi. Dari hal
tersebut dapat dikatakan ballwa setiap manusia rnemi-
liki kecerdasan qdrtersity yar.g berbeda-beda. Stoltz
(Fauziyah, dkk, 2013: 78) mengelompokkan manusia
dalam tiga kategori AQ, yaitu: quitter (AQ rendah),
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Era globalisasi berkembang demikian cepat
yang ditandai dengan semakin berkembangnya
teknologi yang serba canggih. Agar tidak tertinggal
oleh pesatnya persaingan, maka setiap siswa harus
memiliki pengetahuan dan kemampuan berpikir yang
selalu meningkat. Untuk memperoleh pengetahuan
dan meningkatkan kemampuan berpikir, salah satu
cara yang clitempuh adalah dengan meningkatkan
mutu pendidikan. Proses pendidikan merupakan
interaksi antara guru dan siswa yang disebut proses
belajar mengajar. Siswa yang mengalanli proses belajar,
rnaka akan terjadi perubahan. Untuk mengetahui
seberapa besar perubahan tersebut, perlu diadakan
penilaian. Nilai yang dicapai sebagai hasil dari proses
belajar dinamakan prestasi belajar. Prestasi belajar
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catilper (AQ sedang), dan clirfuer (AQ tinggi). Quitters
merupakan kelompok manusia yang kurang memiliki
kemauan untuk menerima tantangan dalam hidupnya.
Cantpers merupakan kelompok manusia yang sudah
memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi ma-
salah dan tantangan yang ada, tetapi mereka berhenti
karena merasa sudah tidak mampu lagi. Berikubrya,
Clin fu ers merupakan kelompok manusia yang memilih
untuk terus bertahan untuk berjuang menghadapi
berbagai macam hal yang akan terus n-renerjang, baik
berupa masalah, tantangan, hambatan, maupun hal-
hal lain yang terus didapat setiap harinya.
Selain kecerdasan adaersity, kemampuan
berpikir kritis juga salah satu faktor yang mendukung
prestasi belajar. Banyak pihak mengatakan bahwa salah
satu ciri orang pintar adalah mampu berpikir kritis.
Akan tetapi, jika diperhatikan, dalam pembelajaran
siswa kurang didorong mengembangkan kemampuan
berpikirnya. Pembelajaran hanya diarahkan untuk
menghapal dan menimbun informasi, sehingga
siswa pintar secara teoretis, tetapi miskin aplikasi.
Akibatnya, kemampuan berpikir kritis menjadi beku
bahkan menjadi susah untuk dikembangkan. Di
sekolah, kebanyakan siswa cenderur-rg pasif. Bahkan,
apabila guru melemparkan pertanyaan, semua
siswa cenderung terdiam. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam kegiatan pembelajaran sebagian
siswa semakin kehilangan kekritisannya. Leonard
(2013: 56) menegaskan bahwa pada dasarnya setiap
tindakan yang dilakukan oleh manusia merupakan
buah dari berpikir, tetapi tidak semua manusia ingin
menggunakan otaknya untuk berpikir hal-hal yang
baik. Dapat dikatakan, jika siswa pasif dalam belajar,
hal tersebut merupakan buah dari ketidakmampuan
siswa dalam mendayagunakan potensi berpikirnya.
Dalam standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah mata pelajaran matematika
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22
Tahun 2006 tanggal23 Mei 2006 tentang Standar Isi)
telah disebutkan bahu,a "mata pelajaran Matematika
perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk rnembekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama".
Mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis maupun bekerja sama sudah lama
rnenjadi fokus dan perhatian pendidik Maternatika
di kelas, karena hal itu berkaitan dengan sifat dan
karakteristik keilmuan Matematika.
Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang penting di sekolah dan diujikar-r
clalam Ujian Nasional, serta sebagai salah satu faktor
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penentu lulus atau tidaknya sisr,r,a dalam suatu
jenjang pendidikan formal. Pentingnya matematika
juga diurrgkapkar-r oleh Leor-rard (2072: 11) yang
mengatakan bahwa "ntntlrctrtatics lms arr iutportottt role
for tlrc dettelopnent of science, md to leortt trratlrctrrntic,
70e nrust tltittkitrg". Namun, sayallgnya matematika
masih clianggap sebagai mata pelajaran sulit dan
rnenakutkan. Bahkan, sebagian besar sisrva membenci
rnata pelajaran Matematika.
Pemecahan soal-soa1 matematika memang
agak rumit atau dituntut kreativitas dan berpikir
mer-rggunakan logika yang cukup dalam, sehingga
penting bagi siswa untuk menggali kemampuannya
serta berlatih. Akan tetapi, kenyataan di lapangan,
banyak siswa yang mudah menyerah dan bahkan
tidak bersemangat menggunakan kemampuan
otaknya untuk berpikir dan menyelesaikan setiap
masalah yang dihadapi dalam pelajaran ini. Hal ini
tentunya berkaitan erat dengan kekuatan mental
dan ketahanan siswa menghadapi masalah, artinya,
jika siswa memiliki kecerdasan ndttersity yang tinggi,
mereka akan mampu menghadapi dan memecahkan
permasalahannya. Akan tetapi sebaliknya, siswa yang
memiliki kecerdasan adaersity yang rendah, akan
lebih mudah menyerah menghadapi masalah yang
dihadapi. Kondisi ini perlu mendapat perhatian yang
cukup besar, sehingga nantinya dapat memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam
pembelajaran maternatika.
Hakikat Prestasi Belaj ar Matematika
Manusia dibekali akal dan pikiran agar mereka
mampu membedakan mana yang benar dan mana
yang salah. Untuk mengetahui itu diperlukan suatu
pengetahuan dan pengalaman. Untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman diperlukan suatu
proses yang dinamakan belajar. Belajar secara umum
merupakan kegiatan yang selalu dilakukan oleh
seorang manusia selama hidupnya. Manusia belajar
untuk hidup dan hidup untuk belajar. Itu artinya,
kegiatan belajar adalah kegiatan seumur hidup yang
dilakukan manusia dalam rangka memperkaya dan
meningkatkan pengetahuannya. Belajar merupakar-r
serangkaian proses yang aktif. Subini (2011: 11)
mengatakan bahwa "pengertian belajar tidak cukup
hanya dengan duduk diam, mendengarkan apa yang
diajarkan guru, mencatat, kemudian mengerjakan soal
evaluasi dan mendapatkar-r nilai. Belajar merupakan
sebuah proses mengobservasi, mendengar, rnernb-
aca, meniru, mencoba berbuat sesuafu dan meniru
perintah", sehingga dapat dikatakan bahwa belajar
merupakan suafu proses aktif unfuk meniru apa yang
dicontohkan. Leonard dan Kiki (2009: 85) n.rengatakan
bahwa "belajar adalah kegiatan yang berhubungan
dengan perubahan tingkah laku manusia, yang diaki-
batkan oleh pengalaman". Dengan kata lain, belajar
merupakan proses yang mengakibatkan perubahan
setelah aktivitas yang dilakukan oleh siswa, yaitu
proses pembelajaran.
Sejalan dengan hal tersebut, Sarcliman (2011:
20) juga mengatakan bahwa "belajar itu senantiasa
rnerupakan perubahan tingkah laku atau penampil-
an, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan
lain sebagainya". Dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah serangkaian kegiatan yang akan menghasilkan
perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku
yang dimaksud merupakan perubahan ke arah
yang lebih baik, bahkan belajar akan menghasilkan
kemampuan manusia untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya. Terjadinya perubahan tingkah
laku tersebut sebagai pengaruh dari pengetahuan
dan keterarnpilan yang didapatkan selama proses
belajar berlangsung. Contohnya adanya perubahan
dari tidak tahu menjacli tahu setelah memperoleh
ilmu pengetahuan dan keterampilan serta diharapkan
akan menguasai ilmu pengetahuan tersebut. Dengan
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki,
siswa diharapkan dapat mengaplikasikannya dalam
kehiduparr sehari-hari.
Kata prestasi dan belajar merupakan kata yang
sulit untuk dipisahkan karena banyak anggapan
yang berasumsi bahwa belajar merupakan suatu
proses, sedangkan prestasi belajar merupakan hasil
dari proses pembelajaran tersebut. Menurut Arifin
(2009:12) "prestasi bela;ar merupakan suatu masalah
yang bersifat perenial dalam sejarah kehidupan
manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang
dan kemampuan masing-masing", sehingga dapat
dikatakan bahwa prestasi merupakan hasil usa}ra
yang akan selalu dikejar manusia. Lebih lanjut,
Sagitasari (2010: 37) mengatakan bahwa "prestasi
belajar merupakan taraf keberhasilan sebuah proses
mengajar belajar (the teacling-learning process) yang
dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan
belajar dan dinyatakan dalam rapor". Prestasi
belajar ditunjukkan dengan skor atau angka yang
n-renunjukkan nilai-nilai dari sejumlah n-rata pelajaran
yang menggarnbarkan pengetal-ruan dan keterampilan
yang diperoleh siswa, serta untuk dapat memperoleh
nilai digunakan tes terhadap mata pelajaran terlebih
dahulu. Hasil tes inilah yang menunjukkan keadaan
tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh sisu'a.
Seorang siswa clikatakan berprestasi apabila ia sudah
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mencapai atau bahkarr melebihi stat-rdar-standar yang
telah dibtrat. Winkel (1,999: 1,aQ n-rengatakan bahwa
"prestasi belaiar adalah suatu bukti keberl-rasilan
belajar atau kemarnpuan seseorang sislva dalam
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot
yang dicapainya". Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkau bahwa prestasi belajar adalah
bukti keberhasilan belajar siswa di sekolah berupa
kecakapan dan kemampuan yang dicatat dalam bukti
laporan.
Matematika memiliki peranan yang penting
bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Kemajuan
yang pesat dalam bidang ilmu lain tidak terlepas
dari peran Matematika yang merupakan sebuah ilmu
dasar. Ilmu ini bahkan sudah ditanamkan sejak usia
dini hingga jenjang perguruan tinggi. Ilmu ini perrting
karena sangat bermanfaat unhlk kehidupan. Manusia
sulit untuk terlepas dari Matematika, karena dalam
kehidupar-r sehari-hari ilmu ini selalu dipakai. Di
pasar, di kantor, di bank, di pusatperbelanjaan, di ma-
na-rnana ilmu ini selalu dipakai. Suriasumantri (2005:
193) mengatakan bahwa, "matematika mempunyai
kelebihan lain dibandingkan clengan bahasa verbal.
Matematika mengembangkan bahasa numerik yang
memungkinkan kita melakukan pengukuran secara
kuantitatif". Sebagai contoh, bahasa verbal hanya
mampu mengatakan bahwa objek A lebih besar, lebfi
tinggi, lebih kecil dari objek B, tetapi bahasa verbal
tidak dapat mengukur perbandingan antara objek A
dan objek B sedangkan matematika dapat mengukur
perbandingan antara objek A dan objek B. Lebih jauh
Suriasumantri (2005: 193) mengatakan, "bahasa ver-
bal hanya mampu mengemukakan pernyataan yang
bersifat kualitatif".
'Matematika sebetulnya tidak hanya bicara
angka atau bilangan semata, melainkan juga bicara
tentang konsep, gagasan, ide, pola-pola bentuk dan
sistem penalaran yang menyebabkan orang menjadi
bertambah cerdas. Matematika dapat dianalogikan,
bila senam kesegaran jasmani merupakan olahraga
yang menjadikan orang akan sehat badannya, sedang-
kan Matematika merupakan "senam otak", sel-ringga
orang akan cerdas atau sehat penalaramrya. Hal ini
senada dengan pendapat Nasution (1980: 12) yang
mengatakan, "bahwa dengan menguasai Matematika
orang akan mengatur jalan pernikirarurya dan seka-
ligus belajar menambah kepandaiannya". Matematika
pada dasarnya adalah pengetahuan yang disusun
secara konsisten dan berdasarkan logika deduktif.
Mempelajari matematika berarti berlatih mengatur
dan mengarahkan jalan pemikiran seseorang pada alur
pernikiran yang logis. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa yang dimaksud dengan matematika acialah
ilmu yang mempelajari tentang cara penalaran logis
berupa ide/konsep abstrak yang tersusun secara hi-
rarkis yang diwujudkan dalam bentuk sirnbol-simbol
serta penalarannya bersifat deduktif.
Prestasi belajar dalam lingkungan sekolah dipa-
hami sebagai hasil nilai atau angka yang diberikan
oleh guru pada siswa berdasarkan penguasaan. Atau
keterampilan yang dimiliki siswa melalui evaluasi
belajar yang dilakukar-r. Matematika sebagai salah
sahr pelajaran yang diberikan berdasarkan kurikulum
yang telah dicapai menuntutbanyak potensi dan usaha
siswa didalamnya agar mampu mencapai prestasi atau
hasil yang optimal. Oleh karena itu, prestasi belajar
Matematika dapat diartikan sebagai hasil dari proses
pembelajararr Matematika berupa nilai yang diberikan
oleh guru kepada siswa berdasarkan kecakapan dan
kemampuan yang dimiliki siswa melalui evaluasi be-
lajar yang dilakukan dan dicatat dalam bukti laporan.
Hakikat Ado ersity Quotient (AQ)
Setiap orang pasti memimpikan sebuah
kesuksesan. Akan tetapi dalarn mencapai kesuksesan
itu sendiri butuh perjuangan.yang tidak mudah,
pasti akan selalu ada cobaan, rintangan maupun
kesulitan yang menghadang. Menurut Stoltz dan
sekaligus pelopor stutly AQ ini (Hans, 2006: 91)
" Adaersity QtLotient adalah kegigilran dalam mengatasi
segala rintangan dalam mendaki puncak sukses
yang diinginkan". Sehingga untuk mencapai suatu
kesuksesan dibutuhkan Adoersity Quotient. Hal ini
juga selaras dengan pendapat Agustian (2001.:373\,
" Adaersity Qtrotient adalah kecerdasan yang dimiliki
seseorang dalam mengatasi kesulitan dan bertahan
hidup". Hal tersebut diperkuat kembali oleh Ginanjar
(Ekasari dan Hafizhoh, 2009: 116) menyatakan
"dengan Aduersity Quotient seseorang bagai diukur
kemampuannya dalam mengatasi setiap persoalan
hidup untuk tidak berputus asa". Secara sederhana
Adaersity Qtrotient dapat didefinisikan sebagai
kecerdasan individu dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan, hambatan-hambatan maupun tantangan
dalam hidup.
AdoersiSy Qtrotient bukan hanya kemampuan
individu dalam mengatasi sebuah kesulitan yang ada,
akan tetapi individu tersebut juga diharapkan dapat
rnengubah pandangannya akan sebuah kesulitan
sebagai sebuah peluang baru untuk mencapai kesuk-
sesan yang dinginkan. Hal ini mungkin dipandang
sebagai hal yarrg sulit bahkan hal yang mustahil oleh
banyak orang. Akan tetapi dengan kemamptanAdaer-
sity Qrrotient yang dimiliki setiap individu diharapkan
dapat rnemaksimalkan hal tersebut. Surekha (Wijaya,
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2007 : 1 27) rnengun gka pkan " A du e r s i ty Qt rc tie n t adalah
kernanrpuan berpikir, meugelola dan mengarahkan
tindakan yang membentuk suatu pola-pola tanggapan
kognitif clan perilaku atas stimulus peristiwa-peris-
tiwa dalam kehidupan yang merupakan tantangan
atau kesulitan sebagai peluang. Di tambahkan pula
bahwa kesulitan yang dihadapi itu mempunyai
beragam variasi bentuk dan kekuatan dari sebuah
tragedi yang besar sampai kelalaian kecil". AdoeysiSy
Qrtotient dipandang sebagai kecerdasan individu
yang mampu meramalkan kemampuan dalam ber-
tahan menghadapi kesulitan serta cara n"rengatasinya,
kesanggupan seseorang bertahan dalam menjalani
hidup. Pada dasarnya kecerdasan individu pada se-
tiap orang berbeda-beda, tingkat kemampuan inilah
yang berdampak pada kemampuan seseorang dalam
kesanggupannya menjalar-ri kehidupan ini. Garmezy
dan Michael (Pranandari, 2008: 124) mengutarakan
"saat kita dihadapkan pada kesulitan hidup, sebagian
individu gagal dan tidak mampu bertahan dimana
mereka mengembangkan pola-pola perilaku yang
bermasalah. Sebagian lainnya bisa bertahan dan
rnengembangkan perilaku yang adaptif, bahkan lebih
baik lagi bila mereka bisa berhasil keluar dari kesulitan
dan menjalani kehidupan yang sehat". Hal ini sesuai
dengan pendapat Stoltz (Rahastyar-ra dan Rahman,
2007 : 57), " A do er s i ty Qt r o t ie n t mernpunyai fungsi untuk
meramalkan, antara lain: (a) memberi tahu seberapa
jauh seseorang dapat bertahan mer-rghadapi kesulitan
dan kemampuan kita untuk mengatasinya,(b) mera-
malkan siapa yang mampu mengatasi kesulitan dan
siap yang akan hancur, (c) meramalkan siapa yang
akan melampaui harapan-harapan atas kinerja dan
potensi mereka serta siapa yang akan gagal, dan (d)
meramalkan siapa yang akan menyerah dan siapa
yang akan bertahan".
Dalam arti yang luas, Adoersity Quotient
merupakan keinginan seseorang untuk meraih sebuah
kesuksesan, ketahanan seseorang, kemampuan
untuk bangkit serta tidak terhalangi dalam setiap
usahanya. Di dalam Adaersity Quotietfi menunjukkan
daya tahan, daya bangkit, serta sikap pantang
menyerah seseorang. Greenberg (2006: 25) rnenyatakan
" Aduersity Quotientis tlrcwillyort sttcceed, your resilience,
tlrc nbility to bortnce back, rtot be deterred in yotr qrrcst" .
Kemampuan seseorang bertahan dalam kesulitan
hidup sebenarnya disadari atau tidak rnerupakan
mar-rfaat yarlg ditimbulkan dari Adttersity Quotierrt Tttr
sendiri. Setiap individu merniliki Adttersitt/ Qttotient
yang ada pada dirinya. )adi, seseorang yang memiliki
Adaersity Qtrotient baik akan mampu menglladapi
setiap kesulitan yang trda. Sementara sebaliknya
seseorang yang memillki Aduersity Quotient yang
kurang baik akan mengalami kesulitan besar atas
masalah yang dihadapinya.
Dari penjelasan cli atas clapat disimpulkan
bahwa, Adrtersity Quotient (AQ) merupakan
kemampuan indiviclu clalam mennndukkan tantangan-
tantangan, mampu menekuk kesulitan-kesulitan, serta
meringkus masalah-masalah yang menghadang
bahkan mampu menjadikannya sebuah peluang dalam
menggapai kesuksesan yang diinginkan, sehingga
menjadikannya individu yang memiliki kualitas
yang baik. Indiviclu yang memiliki Adoersity Quotient
tinggi akan mempunyai tingkat kendali yang kuat atas
peristiwa-peristiwa yang buruk. Kendali yang tinggi
akan memiliki implikasi-implikasi yang jan gkauannya
jauh dan positif, serta sangat bermanfaat untuk kinerja,
dan produktivitas. Adaersity Quotient yarrg tinggi
mengajar orang unfuk meningkatkan rasa tanggung
jawab sebagai salah satu cara memperluas kendali,
pemberdayaan dan motivasi dalam mengambil
tindakan.
Hakikat Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berasal dari kata mampu yang
berarti sanggup atau bisa. Seseorang dikatakan mampu
apabila ia telah sanggup melakukan suatu tindakan
atau sesuafu. Kemampuan setiap manusia berbeda-
beda, sehingga dengan kemampuan yang din-rilikinya
seseorang dapat mengoptimalkan potensi yang ada di
dalarn dirinya. Kemampuan seseorang bukan hanya
berbentuk keterampilan saja, melainkan dapat juga
terlihat dalam belajar, bergaul, dan bersosialisasi
dengan lingkungan masyarakat. Setiap manusia pasti
memiliki kemampuan berpikir. Menurut De Bono
(1992: 36) "berpikir adalah eksplorasi pengalarnan
yang dilakukan secara sadar dalam mencapai suatu
tujuan". Tujuan itu mungkin berbentuk pemahaman,
pengambilan kepufusan, perencanaan, pemecahan
masalah, penilaian, tindakan, dan sebagainya.
Sebagai manusia yang memiliki akal budi maka
dalam bertindak dan dalam memutuskan suatu hal
haruslah melalui proses berpikir. Karena dengan
berpikir, maka akan didapat hasil yang optimal.
Menurut Madhi (2009) "Berpikir adalah kerja akal
yang dimulai dari sesuatu yang sudah diketahui
dan diakhiri dengan penemuan sesuatu yang belum
diketahui". Penemuan yang dihasilkan dari suatu
proses yang dinamakan berpikir pasti akan sangat
berguna bagi manusia yang menjalani kehidupan. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Sutarmo (2072:93)
bahwa "Beberapa ahli n-rendefinisrkan berpikir sebagai
kemampuan membuat ide atau memperbarui ide".
Ide merupakan hasil yang diperoleh dari kernampuan
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berpikir seorang manusia. Disebut ide karena belum
pernah ada yang memikirkan atau mengetahui suatu
icle tersebut.
Setiap manusia pasti pernah rnengalami
suatu masalah yang harus clihaclapi dan menuntut
penyelesaian. Tidak ada masalah yang tidak dapat
diselesaikan. Semua tergantung dari bagaimana cara
manusia tersebut menyelesaikannya, namun unfuk
rnenyelesaikan masalah tersebut agar ticlak salah
mengambil langkah, maka dianjurkan untuk berpikir
terlebih clahulu secara matang. Berpikir memiliki ba-
nyak manfaat, salah satunya yaitu untuk mengarnbil
keputusan dan menyelesaikan masalah. Hassoubah
QA09: aQ menggambarkan cliagram dimensi berpikir
sebagai berikut:
?erganbilarr(eputularr Pen;e1e:aianlla:alah
Cambar 1. Diagram dimensi berpikir
Menurut Hassoubah (2009: 44) "pada
kenyataannya kita ingat bahwa tiga jenis proses
berpikir tersebut yaitu berpikir kreatif, menjaga, dan
mengaplikasikan ilmu pengetahuan clan berpikir kritis
sangat penting untuk mengembangkan kemampuan
berpikir lainnya, yakr-ri membuat keputusan dan
menyelesaikan masalah". sehingga dapat diketahui
bahwa berpikir sangat diperlukan untuk mengambil
keputusan dan menyelesaikan rnasalah.
Berpikir kritis telah menjadi salah satu
tujuan pendidikan saat ini. Berbagai penelitian dan
pendApat tentang berpikir kritis telah menjadi topik
pembicaraan dalan-r sepuluh dekade ini. Menurut
Syahbana (2072: aQ dinyatakan berikut: "berpikir
kritis, sangat diperlukan bagi kehidupan mereka, agar
mereka mampu menyaring informasi, memilih layak
atau tidaknya suatu kebutuhan, mempertanyakan
kebenaran yang terkadang dibaluti kebohongar-r, dan
segala hal yang dapat saja membahayakan kehidupan
mereka". sel-ringga pentingnya berpikir kritis bagi para
siswa selaku generasi penerus bangsa agar mereka
dapat mengantisipasi bahaya yang membahayakan
kehiclupan mereka, bangsa, dan negara.
Berpikir kritis n'rerupakan salah satu kemam-
puan berpikir tingkat tinggi seperti apa yang dise-
butkan oleh Apriani(2072:816) bahwa "berpikir kritis
rnerupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi
yang dapat digunakan dalam pembentukan sisten'r
konseptual siswa". Sehingga berpikir kritis akarl
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sangatmembanfu siswa dalam proses belajar dan me-
mahami konsep yang baru diterimanya. Dalam proses
belajar sis'rva clituntut untuk mengetal'rui beragam kon-
sep. Syah (2010: 118) menjelaskan bal-rwa "clalam hal
berpikir kritis, siswa diturltut menggunakan strategi
kognitif tertentu yang tepatuntuk menguji keandalan
gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan
atau kekurangan". jadi dalam berpikir kritis diperlu-
kan strategi yang tepat untuk menguji suatu pendapat
agar dapat diketahui kesalahan dan kekurangannya.
Ketika berpikir kritis seseorang akan sangat
berusaha dengan kemamprlannya agar apa yang akan
dilakukan dan yang mereka pikirkan tersebut adalah
benar. Menurut Molan (2012 3a) "berpikir kritis se-
bagai kemampuan berpikir jernih agar bisa sampai
pada kebenaran sejati". Orang tersebut akan sangat
yakin dan optimis bahwa apa yang dia katakan ada-
lah benar. Seseorang yang berpikir kritis ticlak hanya
mengemukakan pendapatnya yang dianggap benar,
tetapi juga dapat mengklaim atau merubah pendapat
orang lain yang menurutnya tidak sesuai dengan
pemikirannya. Menurut Moore dan Parker (2009: 1)
dikatakan sebagai berikut'." critical tlink:ingis tlw carefil
npplicntiort of reason in tlrc deterurinstiort of the wlrctlrcr a
clahn is tnre. Notice tlnt it is ttot so fitttclT cotning up zoitlt
clainrs, true or otlrcrtuise, thnt cortstittLtes criticnl tlinking, it
is the eaolution of clnims" . Dalam arti bebas, berpikir kri-
tis adalah aplikasi untuk membuat sebuah alasan yang
bersifat hati - hati dalam penentuan apakah pendapat
itu adalah benar atau sebaliknya atau berpikir kritis
itu adalah perubahan pendapat. Seorang pemikir yang
kritis dapat menenfukan keber-raran suatu pendapat
atau sebaliknya, bahkan dapat juga merubah pendapat
atau melengkapi suatu pendapat orang lain.
Dengan berpikir kritis seseorang tidak dapat
mengambil suatu keputusan dengan tergesa-gesa
karena keputusan yang diambil harus berdasarkan
standar tertentu seperti yang diungkapkan oleh Fisher
(2009: 13), "berpikir kritis adalah aktivitas terampil
yangbisa dilakukan denganlebih baik atau sebaliknya
dan pemikiran kritis yang baik akan memenuhi be-
ragam standar intelektual seperti kejelasan, relevansi,
kecukupan, koherensi, dan lain-lain". jika seseorang
telah memiliki pemikiran yang kritis maka keputu-
san yang diambil orang tersebut akan jelas, relevan,
dan cukup koheren. Seseorang yang aktif bertanya
rnenunjukkan daya kekritisan orang tersebut, seperti
pendapat Fakhruddin (2009 52) yang menyatakan
bahwa "pertanyaan yang kita ajukan menunjukkan
daya kritis kita. Dengan bertanya, kita sedang meng-
konstruksi pikiran dan hati kita, untuk menemukan
sebuah solusi bijak yang bisa cliaktualisasikar-r demi
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kernaslahatan dan kemanfaatan semua orang, bal'rkan
demi kelestarian semesta ini". Dari uraian tersebut,
aktif bertanya dapat clijadikan salah satu indikator
kekritisan seseorang, karena ia ingin menggali semua
informasi yang didapatinya sampai dengan sesuai
rnenurutnya berdasarkan pemikiran yang rasional.
Jadi disimpulkan, berpikir kritis merupakan
berpikir tingkat tinggi untuk menyampaikan suatu
pendapat yang dianggap benar atau sebaliknya ber-
dasarkan pemikiran dan alasan yang rasional dan
dapat dipertanggungjawabkan dengan indikator
clapat men-rilih strategi yang tepat, optimis, berani
menyanggah, tidak mudal-r percaya, banyak bertanya,
dan membuat kesimpulan.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian ko-
relasional dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
seperti rni disebut penelitian expost facto karena di
dalam penelitiar"r ini tidak dibuat perlakuan pada objek
penelitian, melainkan hanya mengungkapkan fakta
pada diri responclen.
Garnbar 2, Desain penelitian
Keterangan:
Xl : Adaersity Quotient (AQ)
X2 : Kemampuan Berpikir Kritis
Y : Prestasi Belajar Matematika
Sampel dalam penelitian ini adalah 57 siswa
kelas VIII tahun pelajaran 2012/2013 dari SMPN 251
Jakarta yang dilaksanakan pacla bulan Maret hirrgga
Juli 2013. Pengambilan sampel dilakukan secara acak
yaitu dengan teknik random sampling. Penelitian ini
menggunakan tiga buah instrumen yaitu instrumen
ndrtersity quotierrt (AQ) dan instrumen kemampuan
berpikir kritis yang didapat rnelalui metode kuesioner
sedangkan instrumen prestasi belajar Matematika
yang didapat melalui metode dokurnentasi. Instrurnen
terlebih dahulu divalidasi secara empiris. Uji coba
instrumen dilakukan di kelas lain yang tidak dijadikan
sampel. Data dianalisis terlebih dahulu dengan uji
persyaratan yaitu, uji normalitas, uji linieritas, dan uji
multikolinieritas. Berclasarkan keterpenuhan kriteria
\llx! L
:::=
dalam uji persyaratan analisis data, dilakukan analisis
inferensial untuk pengtrjian hipotesis per-relitiarr.
Analisis inferensial menggunakan teknik analisis
korelasi dan regresi berganda.
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Secara deskriptif clata penelitian ini clinyatakan
dalam tabel 1.
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StsIsli{s
A} gErciirjr KJitis
PresiEsi
EBlajar
iieterl;rtli.a
H laiid
l,rlirsin!
Std ErBr rfl,iEJr
[,]edian
[,ade
Et,i. [+liation
YBrian[e
S1d. Erlsr ul Sfiey!nEss
B.rrrtisls
3td. Erer clKurto5is
Ran!*
1,,{iniiilur,i
[,lilmiln]
Sum
al
iJ
101.utr,iu
141.i5i
103.1N0
t$.i0:
1il.!]t02s
111 | ill
-.57I
.: t0
8S.00
'11L,1t]
57:i..iLl
4.7
rJ
1.11-iill
t3."t0iil
83.t0
-.r20
02!
l7.ul:l
6l.Ui
I00 li.r
470?.Iir
,7
0
ni i 1rl
1.t0415
E5.Hi]0
10.04
i: 00
81.00
3717.00
Peng.lruh Adttarsity Qtrotie trt
Tabel 2. I{asil Uji Nonnalitas
Variabel Sig K. S. Keteranqrn
Afutarsitr/ Qrrotiertt 0,909 Norrral
Kemampuan berpikir kritis 0,747 Normal
VariatiEl SieK. S. Ketefangan,,
Prt s tasi be).rj;r nra tcnra hk.r 0,641 Nornral
Sumber: Data prirner yang diolalr
Pengujian linieritas menggur-rakan tabel bantu-
an ANOVA, dengan kriteria data berdistribusinormal
jlka sig deuintionfron Iinenrity > 0,05. Hasil perhitungan
ditunjukkan melalui tabel 3.
Sumber: Data primer yang diolah
Uji multikolinieritas menggunakan koefisien VIF
(V arionce inflntion.factor), dimaksudkan untuk menguji
hubungan antar variabel bebas, yaitu ada tidaknya
hubungan yang kuat antar variabel ndztersity qtrotient
dan kemampuan berpikir kritis, dengan kriteria jika
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil
perhitungan ditunjukkan dalam tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritasi. l,iul!ple nlidEs B:{i5l ltlE 5n;ilE
Sumber: Data primer yang diolah
Dari tabel 1", terlihat bahwa prestasi belajar
matematika tergolong sedang. Hal ini terlihat dari
nTlai menn, ntedian, dan modrrs yang nilainya masih
agak jauh dari skor maksimum yang mungkin dicapai
untuk variabel prestasi belajar matematika yaitu 100.
Adaersity quotient tergolong tinggi, terlihat dari nilai
ntean, nredian, danntodusyang nilainya mer-rdekati skor
n-raksimum yang mungkin dicapai untuk variabel
ndae rsi ty quotie nt y a1tu130. Terakl-rir, kemampuan ber-
pikir kritis dapat dikatakan tinggi. Hal ini terlihat dari
nTlai me an, rue dian, dan modus yang nilainya mendekati
skor maksimum variabel kemampuan berpikir kritis
yaitu 100.
Selanjutnya, sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan pengujian
persyaratan analisis data yang meliputi uji normalitas,
uji linieritas, dan uji multikolinieritas.
Pengujian normalitas dilakukan untuk menge-
tahui distribusi data untuk setiap variabel yang diteliti
normal atau tidak. Pengujian dilakukan menggunakan
uji Kohnogorov Smirnov, dengan kriteria data berdis-
tribusi normal jika sig K. S. > 0,05. Hasil perhitungan
ditunjukkan dalam tabel 2.
Sumber: Data primer yarrg diolah
Setelah semua persyaratan analisis data ter-
penuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
yaitu dengan teknik korelasi dan regresi ganda. Hasil
perhitungan ditunjukkan rnelalui tabel 5, tabel 6, dan
tabel7.
Tabel 5. Hasil Perl-ritungan Koefisien Korelasi dan
Koefisien Determinasi
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Signifikansi Regresi
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Dari tabel 5 diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,842; nilai ini menunjukkan ada korelasi yang sangat
kuat antara nLlaersity quoflerul dan kernampuan berpikir
kritis secara bersama-sama terhadap prestasi belajar
Matematika. Besar i efisien determinasi 70p%,yang
berarti 70,9% prestasi belajar matematika dipengaruhi
oleh ndnersity qltltient dan kemarnpuan berpikir kritis,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dibahas dalarn penelitian ini.
'Persamaan regresi (dalam tabel 6) yang
terbentuk adalah :-4,355+0,255X,+0,533X1 Hal
ini diartikan bahwa jlka adaersity quotient dan
kemampuan berpikir kritis diabaikan, maka prestasi
belajar -4,35; setiap penambahanl pointpada adoersity
quotient akan menambah prestasi belajar Matematika
sebesar 0,255; dan setiap penambahan 1. point pada
kemampuan berpikir kritis akan menambah prestasi
belajar Matematika sebesar 0,533. Hasil uji signifikansi
koefisien regresi (dalam tabel 7) diperoleh nihi Fn,,une
: 65,836; dengan signifikansi 0,000; sedangkan F,"*,
:3,77; sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien
regresiyang terbentuk signifikan, atau secara bersama-
sama adztersity ryrotient dan kemampuan berpikir kritis
rnemberi pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar matematika.
Pengujian hipotesis parsial untuk masing-mas-
ing variabel terhadap variabel terikat menunjukkan
bahn a secara individu variabel AQ memiliki nilai t,,,,,,,,
':3,1,46 dengan signifikansi 0,003 < 0,05; sehingga di-
simpulkan variabelAQ memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika,
sedangkan variabel kemampuan berpikir kritis memi-
liki nilai tn,,u,.r: 4,704 dengan signifikansi 0,000 < 0,05;
sehir-rgga disirnpulkan variabel kemampuan berpikir
kritis memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar rnatematika.
Pembahasan
Dari hasil penelitian ini telah ditemukan bahwa
Adaersity Quotient (AQ) dan kemampuan berpikir
kritis memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar Matematika siswa. Hal
ini tentu saja diperoleh dari proses pembelajaran
yang membangkitkan semangat juang siswa dan
tentu saja terjadi interaksi yang positif dengan guru.
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran dimana
terjadi interaksi edukatif antara guru sebagai pengajar
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clan sisu,a sebagai subjek belajar. Sardimarr (2011: 1)
"Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung
dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan
pengajaran". Dengan berlangsungnya interaksi
edukatif ini, diharapkan potensi siswa sedikit demi
sedikit clapat berkembang.
Dalam kegiatan pembelajaran tidak selamanya
berjalan sesuai apa yang diharapkan, melainkan ada
berbagai masalah yang timbul didalamnya. Proses
pembelajaran diharapkan berjalan ideal, akan tetapi
Leonard (2013: 60) mengatakan bahwa kondisi ideal
tidak selalu terjadi dalam pembelajaran, justru proses
pernbelajaran menimbulkan kecemasan bagi peserta
didik. Khususnya dalam mata pelajaran Matemati-
ka, seperti yang cliungkapkan Fauziyah (2013:78),
"Matematika sangat berkaitan erat dengan masalah,
sebagian besar ahli pendidikan Matematika menya-
takan bahwa masalah merupakan pertanyaan yang
harus dijawab atau direspon, tetapi mereka juga
menyatakan bahwa tidak semua pertanyaan otomatis
akan menjadi masalah". Jadi, semua tergantung dari
sikap dan kemampuan berpikir yang dimiliki oleh
masing-masing siswa. Sikap yang diarnbil siswa untuk
mengatasi masalah tersebut tergantung dari seberapa
baik ndaersity quotient yang dimiliki oleh siswa terse-
but, sedangkan cara untuk memecahkan masalah
tersebut tergantung dari seberapa baik kemampuan
berpikir kritisnya. Dari data penelitian ini, terlihat
bahwa mayoritas responden memiliki adaersity quo-
tient dan kemampuan berpikir yang cukup baik dan
faktanya secara empiris berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar Matematikanya.
Adrtersity qttotieti yang dimiliki setiap siswa
berbeda-beda sepertiyang diungkapkan sebelumnya.
Menurut Stolt2 dan sekaligus pelopor study AQ ini
(Hans, 2006:91) " Adaersity Qrrotient adalah kegigihan
dalam mengatasi segala rintangan dalam mendaki
puncak sukses yang diinginkan", sehingga untuk
mencapai suatu kesuksesan dibutuhkan ndztey5i|y
qtrotient. Kesuksesan yang hendak dicapai oleh se-
orang siswa yaitu prestasi belajar yang berkembang.
Seseorang yang memillki adaersity quotient tinggi
akan memiliki sifat tidak mudah menyerah dalam
menghadapi kesulitan.
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis da-
lam suatu pembelajaran dapat dilakukarr dengan cara
pemilihan model pembelajaran yang tepat di sekolah.
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Apriani (2072:
820) "model pembelajaran IMPROVE dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
sisn a karena dalam pembelajaran ini n-rasing-masing
langkahnya menekankan pada pembentukan pema-
haman konsep siswa". FIal ini juga disebutkan dalam
hasil penelitian San.r,i darr Khanafiyah (2070: 732),
"kegiatan praktikum menggunakan alat peraga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis". Syahbana
juga mengungkapkan (2072: 53), " clengan pendekatan
CTL clapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa SMP Negeri 17 Palembarrg".
Berpikir kritis merupakan suatu proses ber-
pikir tingkat tinggi sehingga dapat menghasilkan
suatu keputusan dan pemikiran yang baik. Dengan
indikator banyak bertanya, maka dapat membuat
seseorang menjadi lebih banyak tahu dan memiliki
\,vawasan yang luas. Wawasan inilah yang nantinya
akan digunakan sebagai bahan pertirnbangan ur-rtuk
mengambil suatu keputusan dan pemikiran terbaik
sebagai cara pemecal-ran masalah yang dihadapinya.
Dari penelitian ini diternukan bahwa ternyata
adaersity quotient setiap siswa berbeda-beda, sehingga
perlu adanya perlakuan berbeda kepada masing-
masing siswa. Seperti yang dikemukakan dalam hasil
penelitian Fauziyah (2013: 88), "siswa quitter tidak
memiliki ketertarikan pada matematika, hendaknya
guru rnampu memberikan motivasi kepada siswa
quitter, dan memberikan sisi lain yang menarik
dalam matematika. Untuk siswa cantper, guru dapat
melakukan bimbirrgan dan memberikan semangat
agar siswa tidak berhenti dan meninggalkan idenya
begitu saja. Siswa clinfuer telah memiliki sernangat
yang tinggi dalam menghadapi tantangan, tapi
hendaknya guru tetap mendampingisiswa agar dapat
mencapai hasil yang maksimal".
Selain itu penelitian ini juga telah membuktikan
bahwa ndaersity quotient dan kemampuan berpikir
kritis memberikan pengaruh dan manfaat yang besar
terhadap pencapaian prestasi belajar Matematika. Se-
lanjutnya, diharapkan ada penelitian-penelitian yang
bertujuan mengembangkan peran adrtersity quotient
dan kemampuan berpikir kritis, sehir-rgga prestasi
belajar Matematika siswa dapat mencapai hasil yang
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan inter-
prestasi hasil penelitian, penelitian ini telah berhasil
menemukan dan menyimpulkan hal-hal sebagai
berikut:
Ada pengaruh yang signifikan antara oLhtersity
quotient (AQ) dan kemampuan berpikir kritis secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar Matematika,
yang diartikan semakin balk ndaersity ryrctient dan
kemampuan berpikir kritis siswa, maka semakin baik
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prestasi belajar matematikanya.
Ada per"rgaruh yang signifikan antara Adrtersity
Quotiettt (AQ) terhaclap prestasi belajar Matematika,
yang cliartikan semakin baik adttersity rytotient siswa,
maka semakin baik prestasi belajar matematikanya.
Ada pengaruh vang signifikan antara
kernampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar
Matcmatika, yang diartikan semakin baik keman-rpuan
berpikir kritis siswa, maka semakin baik prestasi
belajar rnatematikanya.
Saran
Dari kesirnpularr penelitian ini, dil-rarapkan
seluruh elemen pendidikan seperti guru, kepala
sekolah, dan siswa dalam proses pembelajaran
harus memperhatikan nduersity qrLotient (AQ) dan
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa.
Berikutnya, kepala sekolah sebaiknya memberikan
dorongan kepada siswa agar memiliki Adaersity
Quotient (AQ) dan kemampuan berpikir kritis yang
ti.ggi. Selain itu, membuat pelatihan-pelatihan kepada
guru mengenai pengembangan Aduersity QtLotient
(AQ) dan kemampuan berpikir kritis, sehingga
dapat mengimplementasikannya kepada siswa. Di
sisi lain, guru dapat memilih metode pembelajaran
yang tepat, sehingga dapat meningkatkan Adrtersity
Quotient (AQ) dan kemampuan berpikir kritis siswa,
sedangkan siswa dil-rarapkan dapat melatih diri
untuk meningkatkan adztersity quotient dengan cara
menantang diri sencliri, dan membu at retttard atau n
prrnislunent sendiri.
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